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ABSTRACT

Eko Sujadi, 2014. The Correlation between L ocus of Control, Effectiveness of
Interpersonal Communication and the Problem Focused Coping and the
Implicationsin Guidance and Counseling

Problem focused coping need to be possessed by every individual to
enable them to undertake positive actions to resolve their problems. Problem
focused coping are influenced by some aspects. Among of them, there are locus of
control and the effectiveness of interpersonal communication. The purpose of this
research are to describe 1) locus of control at the students in grade X SMAN 16
Padang, 2) effectiveness of interpersonal communication at the students in grade
X SMAN 16 Padang, 3) problem focused coping at the students in grade X
SMAN 16 Padang, 4) the correlation between locus of control and problem
focused coping at the students in grade X SMAN 16 Padang, and 5) the
correlation between effectiveness of interpersonal communication and problem
focused coping at the studentsin grade X SMAN 16 Padang.

This research was descriptive and correlational research by using
guantitative approach. The population of this research was the students of grade X
SMAN 16 Padang in the period of 2013/2014 as many as 249. Amount of
research sample was 153 students and had been chosen by using ssmple random
technique. The instrument that had been used was Likert scale model. The first,
second and the third research purpose were analyzed by using percentage
technique, the fourth and fifth research purpose were analyzed by using Product
Moment Correlation.

The results of research are: 1) locus of control is in the internal locus of
control category, 2) the general level of effectiveness of interpersona
communication isin high category, 3) the genera level of problem focused coping
is in high category, 4) there is correlation between locus of control and problem
focused coping, and 5) there is correlation between effectiveness of interpersonal
communication and problem focused coping.

Keywords: Locus of control, the effectiveness of interpersonal communication,
problem focused coping



ABSTRAK

Eko Sujadi, 2014. Hubungan antara Locus of Control dan Efektivitas
Komunikasi Antarpribadi dengan Problem Focused Coping dan Implikasinya
dalam Bimbingan dan Konseling

Problem focused coping perlu dimiliki oleh setiap individu agar mereka
mampu melakukan tindakan-tindakan yang positif untuk menyelesaikan
permasalahan yang mereka alami. Problem focused coping dipengaruhi beberapa
faktor, di antaranya locus of control dan efektivitas komunikasi antarpribadi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan 1) locus of control siswa, 2)
efektivitas komunikasi antarpribadi siswa, 3) problem focused coping siswa, 4)
hubungan antara locus of control dengan problem focused coping siswa, dan 5)
hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan problem focused
coping siswa.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dan korelasional, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas X
SMAN 16 Padang Tahun Pelgaran 2013/2014 sebanyak 249 siswa. Siswa yang
dijadikan sampel dalam penélitian ini sebanyak 153 siswa, yang dipilih dengan
teknik random sampling. Instrumen yang digunakan yakni skala Likert. Tujuan
Penelitian pertama, kedua dan ketiga dianalisis dengan teknik persentase, tujuan
penelitian keempat dan kelima dianalisis dengan korelasi Product Moment.

Temuan penelitian menunjukan bahwa: 1) locus of control siswa berada
pada kategori internal locus of control, 2) komunikasi antarpribadi siswa secara
umum berada dalam kategori tinggi, 3) problem focused coping siswa secara
umum berada pada kategori tinggi, 4) terdapat hubungan antara locus of control
dengan problem focused coping, dan 5) terdapat hubungan antara efektivitas
komunikasi antarpribadi dengan problem focused coping.

Kata Kunci: Locus of control, efektivitas komunikas antarpribadi, problem
focused coping
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada tahapan
perkembangan remga. Menurut Desmita (2008:190), “remagja adalah suatu
tahapan perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang ditandai
oleh perubahan-perubahan fissk umum serta perkembangan kognitif dan
sosia”. Santrock (2003:561) memandang bahwa pada masa remaja banyak
masalah yang akan dihadapi sehingga membuat kehidupan mereka dipenuhi
dengan situasi stres.

Bagi remga yang tidak memiliki kesigpan dalam menghadapi
permasalahan, mereka sering merasa tertekan dan dibayangi dengan
permasalahan yang semakin bertambah. Terkadang remga mengambil
keputusan-keputusan yang salah untuk menghindar dari permasalahan yang
dihadapinya. Dalam masa perkembangannya, remga perlu dibimbing untuk
mengembangkan dan mewujudka: diri secara positif serta memiliki
kemandirian ketika menghadapi situasi-situasi yang akan dihadapinya. Salah
satu caranya yakni melaui pelayanan konseling.

Menurut Gladding (2012:6), “bimbingan merupakan salah satu bagian
dari seluruh layanan konseling profesional, istilah konseling sifatnya lebih

menyeluruh dibandingkan bimbingan”. Prayitno (2013:21) mendefinisikan:



Konseling adalah pelayanan bantuan oleh tenaga profesional
kepada seorang atau sekelompok individu untuk pengembangan
kehidupan efektif sehari-hari dan penanganan kehidupan efektif
sehari-hari yang terganggu dengan fokus pribadi mandiri yang mampu
mengendalikan diri melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan definis di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa salah
satu tujuan pelayanan konseling adalah membentuk pribadi mandiri. Hal ini
ditekankan lagi pada salah satu asas dalam bimbingan dan konseling yakni
kemandirian. Prayitno & Erman Amti (2004:117) mengemukakan bahwa,
“pelayanan konseling bertujuan menjadikan siswa menjadi mandiri, tidak
bergantung kepada orang lain atau bergantung kepada konselor”. Siswa yang
telah mendapatkan pelayanan konseling yang di dalamnya terdiri dari
beberapa jenis layanan dan kegiatan pendukung diharapkan secara mandiri
mampu mengarahkan dan mengembangkan kehidupan efektif sehari-hari dan
mampu menangani kehidupan efektif sehari-hari terganggu. Jika memiliki
masadah yang menyebabkan stres siswa mampu menyelesaikannya
berdasarkan keterampilan yang dimilikinya.

Menurut Lazarus & Folkman (1984:141); Smith, Sarason & Sarason
(1982:453) keterampilan menyelesaikan masalah terbentuk melalui proses
appraisal (penilaian), ketika diri dihadapkan pada masalah, maka sistem
kognitif diri segera bereaks terhadap masalah tersebut dengan memunculkan

perilaku yang akan membantunya mengatasi atau mengurangi ketegangan



yang dialaminya. Perilaku mengatasi inilah yang dinamakan dengan strategi
coping.

Lazarus & Folkman (1984:141) mengemukakan, “coping as constantly
changing cognitive and behavioral efforts to manage specific external and/or
internal demands that are appraised as taxing or exceeding the resources of
the person”. Coping diartikan sebagai upaya yang berlangsung terus menerus
dalam mengubah kognitif dan perilaku untuk mengelola tuntutan eksternal
dan/atau internal yang dinilai sebagai beban dan melebihi kemampuan
individu. Selanjutnya Bartram & Gardner (2008:228) menjelaskan, “coping is
the process of thoughts and behaviours that people use to manage the internal
and external demands of situations they appraise as being stressful or
exceeding their own resources”. Coping adalah proses berpikir dan
berperilaku yang dilakukan individu untuk mengelola tuntutan internal dan
eksternal dari situasi-situasi yang dapat menyebabkan stres. Salah satu bentuk
coping menurut Lazarus dan Folkman (1984:150-152) yakni problem focused
coping.

Problem focused coping merupakan strategi yang digunakan individu
untuk mengurangi stresor atau mengatasi stres dengan cara mempelgari cara-
cara atau keterampilan-keterampilan yang baru. Menurut Lazarus & Folkman

(1984:152):



Problem-focused coping strategies are similar to strategies used
for problem solving. As such, problem-focused efforts are often
directed at defining the problem, generating alternative solutions,
weighting the alternatives in terms of their costs and benefits,
choosing among them, and acting.

Problem focused coping mirip dengan strategi yang digunakan untuk
memecahkan masalah. Tahapan dalan pengentasan masalah yakni
mendefinisikan masalah, menghasilkan solusi aternatif, mempertimbangkan
alternatif, memilih bentuk penyelesaian masalah, dan menyel esaikan masal ah.
Individu akan cenderung menggunakan strategi ini apabila dirinya yakin dapat
merubah situasi yang mendatangkan stres. Selanjutnya Lazarus & Folkman
(1984:152) menjelaskan bahwa, “included in the former are strategies for
altering environmental pressures, barriers, resources, procedures, and the
like”. Seseorang yang menggunakan problem focused coping akan berusaha
untuk mengatas permasalahan dengan cara mengubah tekanan pada
lingkungan, hambatan, sumber daya, prosedur, dan sgenisnya. Fatchiah
Kertamuda & Haris Herdiansyah (2009:15) mendefinisikan, “problem focused
coping sebagai salah satu coping yang lebih berorientasi pada pemecahan
masalah (problem solving), meliputi usaha-usaha untuk mengatur atau
merubah kondisi objektif yang merupakan hambatan dalam penyesuaian diri
atau melakukan sesuatu untuk merubah hambatan tersebut”.

Problem focused coping menurut Lazarus & Folkman (1984:150)

merupakan, “cognitive processes directed at lessening emotional distress and



includes strategies such as avoidance, minimization, distancing, selective
attention, positive comparisons, wresting positive value from negative events”.
Suatu proses kognitif yang diarahkan untuk mengurangi penderitaan
emosional yang mencakup strategi-strategi tertentu, seperti menghindari,
meminimalkan, menjauh dari masalah, perhatian yang selektif, perbandingan
yang positif, dan mengambil nilai positif dari peristiwa negatif.

Problem focused coping tentunya sangat dibutuhkan remaga yang
sedang memiliki permasalahan tertentu. Remaja yang berorientass pada
strategi ini akan teliti, cermat, peduli, tidak akan cepat menyerah dan tidak
pasrah untuk menyelesaikan masalah. Problem focused coping merupakan
sebuah keterampilan yang akan terus berkembang dengan adanya pengalaman
yang matang, pelatihan dan bimbingan khusus kepada individu terkait dengan
usaha-usaha yang akan dilakukannya jika ia berhadapan dengan permasalahan
tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Restu Dwi Prihatana (2012) mengenai
strategi coping remaja pada berbaga model pembelgjaran diketahui bahwa
siswa kelas akselerasi yang menggunakan problem focused coping secara
umum berada dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 30.8%, pada
kelas RSBI sebesar 36.7%, dan 26.7% pada kelas regular. Penelitian yang
dilakukan oleh Gannis Eka Pramita Sari (2010) mengenai strategi coping pada

remagja wanita ditemukan hasil bahwa hanya 34.91% dari 103 siswa yang



menggunakan problem focused coping. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Putri Prayascitta (2010) mengenai strategi coping Siswa yang
orangtuanya bercerai, ditemukan hasil bahwa hanya 37.50% dari 40 siswa
yang menggunakan problem focused coping dengan baik. Hasil penelitian
tersebut tentunya menggambarkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesalkan masalah belum terlalu baik jika dilihat dari tingkat
ketercapaian problem focused coping subjek penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian di atas dapat pula dipahami bahwa ketika berhadapan dengan
masalah, siswa melakukan tindakan-tindakan menghindar dari permasalahan,
mencari dukungan secara emosional, membuat harapan positif, hanya
menerima dan menjalankan permasalahan yang ada, memilih untuk mengatur
perasaan sendiri, serta membuat arti positif dari permasalahan yang
menimpanya.

Weitten dan Lloyd (daam Syamsu Yusuf, 2009:134) menjelaskan
bahwa karakteristik individu yang menggunakan coping negatif antara lain:
(1) melarikan diri dari kenyataan atau situasi stres; (2) berperilaku agresif; (3)
memanjakan diri secara berlebihan; (4) mencela atau menghina diri sendiri;
dan (5) memunculkan mekanisme pertahanan diri. Masalah-masalah tersebut
harus segera diatasi yakni dengan mengembangkan kemampuan siswa terkait
dengan strategi problem focused coping yang digunakan dalam menyel esaikan

masal ah.



Menurut Kobasa (dalam Syamsu Yusuf, 2009:130) salah satu faktor
yang mempengaruhi problem focused coping adalah locus of control. Stocks,
Alexandra, April, Kurt A, Lynton, Nandani (2012:18) juga menjelaskan
bahwa, “one of the main effects of locus of control on subjective well-being
lies in how it affects coping strategies”. Salah satu dampak utama locus of
control pada individu adalah bagaimana ia menggunakan coping strategy.
Selanjutnya Rotters (1966:1) mengemukakan :

Locus of control refers to the extent to which someone believes
that outcomes are based on his or her own actions or personal
characteristics versus the degree to which persons expect that the

reinforcement or outcome is a function of chance, luck, or fate, is
under the control of powerful others, or is ssimply unpredictable.

Locus of control mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
apa yang terjadi pada dirinya didasarkan pada tindakan sendiri atau
karakteristik pribadi versus sgauh mana orang-orang percaya bahwa
penguatan atau hasil yang diterimanya adalah akibat dari kesempatan,
keberuntungan , atau nasib, berada di bawah kendali orang lain yang berkuasa,
atau tidak dapat diprediksi. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
diketahui bahwa Rotters (1966:1) membagi locus of control menjadi dua
bentuk yakni internal locus of control dan external locus of control. Pendapat

yang sama dikemukakan oleh Levenson (1981:15) bahwa:



The internal - external control construct was conceived as a
generalized expectancy to perceived reinforcement either as contingent
upon one’s own behavior (internal control) or as the result of forces
beyond one’s control and due to chance, fate, or powerful others
(external control).

Individu dengan internal locus of control akan percaya bahwa segala
yang terjadi pada dirinya ditentukan atas usaha sendiri, sebaliknya seseorang
dengan external locus of control akan menganggap apa yang terjadi pada
dirinya sebaga akibat dari kekuatan di luar diri, karena kebetulan, nasib, atau
pihak lain yang memiliki kuasa.

Lazarus & Folkman (1984:161) mengemukakan, “internals seem to
use more problem-focused forms of problem focused coping, and externals
more emotion-focused forms”. Ketika seseorang memiliki internal locus of
control maka cenderung menggunakan problem focused coping dan seseorang
yang memiliki external locus of control akan menggunakan bentuk emotional
focused coping. Penelitian yang dilakukan oleh Vicker, dkk (1982) ditemukan
hasil bahwa terdapat hubungan antara locus of control dan strategi coping.
Individu yang berorientasi internal locus of control cenderung memiliki
coping yang positif apabila dibandingkan dengan external locus of control.

Selain locus of control, kemampuan individu dalam menggunakan
problem focused coping juga dipengaruhi kemampuan berkomunikasi. Hal ini

sesuai dengan pendapat Lazarus & Folkman (1984:163) bahwa:



The ability to communicate and behave with others in ways that
are socially appropriate and effective. Social skills facilitate problem
solving in conjunction with other people, increase the likelihood of
being able to enlist their cooperation or support, and in general give
theindividual greater control over social interactions.

Kemampuan seseorang dalam menggunakan problem focused coping
juga ditentukan bagaimana seseorang mampu berkomunikasi dan berperilaku
dengan orang lain. Keterampilan sosial memfasilitasi penyelesaian masalah
dengan orang lain, meningkatkan kemungkinan untuk mendapatkan bantuan
atau dukungan, dan secara umum memberikan individu kontrol yang besar di
atasinteraks sosia yang dilakukan.

Burhan Bungin (2008:57) mendefinisikan, “komunikasi sebagai proses
memaknai, yang dilakukan oleh seseorang terhadap sikap dan perilaku orang
lain yang berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, sikap dan
perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami”.
Komunikas antarpribadi diartikan Devito (1997:23) sebaga komunikasi
antara dua orang yang bertujuan untuk saling mengenal, berhubungan, saling
mempengaruhi, bermain, dan saling membantu.

Komunikas antarpribadi yang efektif ditandai dengan enam aspek
efektivitas yakni: empati, keterbukaan, sikap positif, kesetaraan, sikap
mendukung dan pemahaman (Devito, 1997:260). Individu yang memiliki
kemampuan berkomunikasi yang efektif akan lebih mudah dalam

menyelesaikan masalah, terutama konflik-konflik dengan orang lain.
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Sebaliknya individu dengan kemampuan berkomunikasi yang rendah
cenderung akan ragu-ragu bahkan takut untuk berkomunikasi dengan orang
lain untuk menyelesaikan masalahnya. Dengan memiliki keseluruhan aspek
efektivitas komunikasi antarpribadi, individu juga lebih mudah dalam mencari
dukungan informasi kepada orang lain (seeking informational support) yang
merupakan salah satu aspek dari problem focused coping yang positif.
Berdasarkan fenomena yang peneliti temui berkenaan dengan
kemampuan remaja dalam mengatasi stres, tampaknya topik mengenai problem
focused coping memang merupakan suatu hal yang sangat penting, dekat dan
ada dalam kehidupan keseharian setiap orang khususnya siswa di SMA. Suatu
masalah klasik yang terjadi ketika menemukan kasus siswa yang merasa
bingung dan tidak mampu dalam menyusun rencana penyelesaian masalah
yang jelas (planful problem solving), mencari dukungan informasi
(informational support), dan merencanakan masalah melaui tindakan-tindakan
yang positif (confrontive coping). Ketidakmampuan siswa dalam menggunakan
problem focused coping akan menghasilkan perilaku menghindar dari
permasalahan (avoidance). Jika ha ini yang dilakukan, maka permasalahan
siswatidak akan tersel esaikan dengan baik, bahkan akan semakin bertambah.
Sesual dengan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul: Hubungan antara Locus of Control dan
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Efektivitas Komunikas Antarpribadi dengan Problem Focused Coping

dan Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikas

beberapa masal ah, yaitu:

1

Masih ada siswa yang tidak mampu merumuskan berbaga alternatif
penyel esaian masalah ketika berhadapan dengan sumber stres.

Beberapa siswa berperilaku agresif seperti menyakiti orang lain ketika ia
memiliki masal ah.

Masih ada siswa yang tidak menerima kenyataan di saat ia mengalami
kegagal an dalam mencapai sesuatu keinginan.

Beberapa siswa kurang terbuka dan berusaha untuk mencari informasi
mengenal cara penyel esalan masalahnya kepada orang lain.

Masih ada siswa yang kurang memiliki keyakinan bahwa ia memiliki
kemampuan/daya untuk menyelesalkan masalah, sehingga ia memilih
untuk menghindar dari permasalahan.

Masih ada siswa yang melanggar aturan dan nilai-nilai yang berlaku di
saat iamemiliki masalah.

Masih ada siswa yang berkeyakinan bahwa setigp permasalahan yang
terjadi disebabkan kekuatan di luar dirinya, sehingga ia tidak berusaha

secaramaksimal untuk menyelesaikan permasal ahan.
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8. Kurangnya keterampilan sebagian siswa dalam berkomunikasi yang efektif
ketika ingin menyelesaikan konflik dengan orang lain, sehingga terjadi

perkelahian secarafisik.

C. Pembatasan Masalah
Melihat banyaknya permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus kepada suatu pencapaian
penelitian. Dari hasil identifikass permasalahan yang dikemukakan
sebelumnya, maka peneliti akan fokus atau membatas masalah pada kajian
mengenai locus of control dan efektivitas komunikasi antarpribadi serta

hubungannya masing-masing dengan problem focused coping.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Bagaimana gambaran locus of control siswa kelas X SMA Negeri 16
Padang?

2. Bagaimana gambaran efektivitas komunikas antarpribadi siswa kelas X
SMA Negeri 16 Padang?

3. Bagaimana gambaran problem focused coping siswa kelas X SMA Negeri

16 Padang?
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Adakah hubungan antara locus of control dengan problem focused coping
siswakelas X SMA Negeri 16 Padang?
Adakah hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan

problem focused coping siswakelas X SMA Negeri 16 Padang?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini yakni

untuk mendeskripsikan:

1

2.

Locus of control siswakelas X SMA Negeri 16 Padang.

Efektivitas komunikasi antarpribadi siswa kelas X SMA Negeri 16
Padang.

Problem focused coping siswakelas X SMA Negeri 16 Padang.

Hubungan antara locus of control dengan problem focused coping siswa
kelas X SMA Negeri 16 Padang.

Hubungan antara efektivitas komunikasi antarpribadi dengan problem

focused coping siswa kelas X SMA Negeri 16 Padang.

F. Manfaat Penditian

1

Manfaat Teoritis
a) Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu,

khususnya tentang hubungan antara locus of control dan efektivitas



b)
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komunikasi antarpribadi masing-masing dengan problem focused
coping.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk
penelitian lanjutan berkaitan dengan locus of control, efektivitas

komunikasi antarpribadi dan problem focused coping.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi antarpribadi, locus of control dan
problem focused coping.

Bagi Guru BK/Konseglor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah
acuan dalam memberikan pelayanan konseling kepada siswa terutama
untuk menumbuhkan internal locus of control, meningkatkan
efektivitas komunikasi antarpribadi, dan mengembangkan problem
focused coping siswa SMA Negeri 16 Padang.

Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
penyusunan program sekolah terkait peningkatan efektivitas
komunikasi antarpribadi siswa, locus of control dan problem focused
coping siswa.

Bagi Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang, dalam rangka mempersiapkan

guru BK/Konselor yang memiliki wawasan, pengetahuan,
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keterampilan, nila dan skap, khususnya daam rangka
menyelenggarakan pelayanan konseling yang bertujuan agar siswa
dapat membentuk internal locus of control, efektivitas komunikas
antarpribadi, dan problem focused coping.

Bagi Kepaa Dinas Pendidikan sebagai bahan informasi/data dalam
rangka membuat kebijakan terkait dengan pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah khususnya pel aksanaan pengembangan diri siswa
untuk menumbuhkan locus of control, efektivitas antarpribadi dan

problem focused coping.



